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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga, citra merek, dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian konsumen Mixue. Sampel penelitian ini mencakup 385 konsumen Mixue yang tinggal di Kota Batam. Data
yang digunakan adalah data primer, yang dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan perangkat lunak
SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian mixue, citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian mixue, kualitas
produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian mixue dan yang terahir harga, citra
merek, dan kualitas produk secara simultan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian mixue.

Kata kunci: Harga, Citra Merek, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian

Abstract

This study aims to evaluate the impact of price, brand image, and product quality on consumer purchasing decisions
at Mixue. The sample for this study consists of 385 Mixue consumers residing in Batam City. The data used is primary
data, collected through questionnaires and analyzed using SPSS 25 software. The results indicate that price has a
positive and significant impact on purchasing decisions for Mixue, brand image has a positive and significant impact
on purchasing decisions for Mixue, and product quality has a positive and significant impact on purchasing decisions
for Mixue. Furthermore, price, brand image, and product quality simultaneously have a positive and significant effect
on purchasing decisions for Mixue.
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PENDAHULUAN

Kemajuan bisnis kuliner menawarkan peluang
besar, terutama dalam industri es krim yang populer di
berbagai budaya, termasuk Indonesia. Es krim yang
tersedia di toko kelontong, toko serba ada, dan pusat
perbelanjaan, dikenal dengan berbagai rasa dan
kemudahan akses. Penjual es krim khusus seperti
Mixue, Ai-Cha, dan Momoyo telah muncul sebagai

pemain utama di pasar, seperti yang diidentifikasi oleh
Cahyani et al., (2023).

Dalam industri makanan dan minuman, persaingan
antar merek semakin ketat, terutama di sektor
waralaba yang menawarkan produk-produk es krim
dan minuman ringan. Salah satu pemain utama yang
berhasil mencuri perhatian adalah Mixue, sebuah
waralaba asal Tiongkok. Berdasarkan data dari
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Momentum Works (2021), Mixue menempati posisi
kelima sebagai waralaba dengan jumlah gerai
terbanyak di dunia, mencapai 21.582 gerai. Capaian
ini hanya kalah dari merek-merek global asal Amerika
Serikat seperti McDonald's, Subway, Starbucks, dan
KFC Annur (2022).

Di Indonesia, kehadiran Mixue telah menjadi
fenomena tersendiri. Dikenal dengan julukan
"Malaikat Pencatat Ruko Kosong ," Hartinah et al.,
(2023). Mixue berhasil mendirikan banyak gerai di
berbagai lokasi strategis, termasuk di kota Batam.
Pada Desember 2022, gerai Mixue resmi dibuka di
Batam Pratiwi (2022), dan hingga kini terdapat 17
geral yang tersebar di kota tersebut Maps (2023).
Keberhasilan Mixue didorong oleh beberapa faktor
kunci, di antaranya harga yang terjangkau, citra merek
yang positif, serta kualitas produk yang kompetitif.
Strategi ini memungkinkan Mixue bertahan dalam
persaingan pasar yang semakin ketat.

Namun, meski Mixue berhasil berkembang pesat,
kini muncul pesaing-pesaing baru yang mengincar
pasar yang sama. Salah satunya adalah Ai-CHA,
sebuah merek es krim asal Tiongkok yang
menawarkan produk dengan harga terjangkau dan rasa
yang lezat. Selain itu, ada juga Momoyo, merek yang
menawarkan produk serupa dan diduga sebagai merek
lokal, meskipun hal ini belum bisa dipastikan secara
pasti Harrywjyy (2023).

Persaingan ini menunjukkan bahwa meskipun
Mixue telah membangun fondasi yang kuat di pasar
global dan Indonesia, tantangan dari para pesaing baru
tetap perlu diantisipasi untuk mempertahankan
dominasi di pasar es krim yang kompetitif.

Pilihan konsumen pada Mixue dibentuk oleh
beberapa aspek, seperti kemasan yang menarik,
tekstur yang halus, cita rasa yang beragam, dan harga
yang berkisar antara 8.000 hingga 16.000. Nuryono
(2023). Elemen-elemen ini dapat meningkatkan
keputusan pembelian konsumen. Saleh (2022).
Pemahaman yang komprehensif tentang perilaku
pembelian pelanggan, termasuk tindakan dan pilihan
yang terkait dengan perolehan dan pemanfaatan
barang, sangat penting bagi organisasi sebelum
memulai pemasaran produk Mulyani (2022).
Memahami motif mendasar yang memengaruhi
keputusan pembelian sangat penting untuk rencana
pemasaran yang efisien.

Harga ialah elemen penting dalam bauran
pemasaran yang memengaruhi keputusan pembelian
pelanggan. Penulisan ini mengkaji persepsi harga,
khususnya bagaimana pelanggan meangka biaya
sebagai sesuatu yang tinggi, rendah, atau dapat
diterima. Faktor minat dan kenikmatan dalam
perolehan berdampak signifikan pada keputusan
pembelian Darmansah dan Yosepha (2020). Harga
mewakili angka moneter yang dibayarkan pelanggan,

yang ditentukan oleh prinsip penawaran dan
permintaan Djatmiko dan Pradana (2016). Strategi
penetapan harga secara signifikan memengaruhi
keputusan pembelian secara positif Mulyani (2022)
dan Dzulkharnain (2019). Beberapa penelitian
tampaknya kurang memiliki validitas empiris, seperti
yang ditunjukkan oleh Angraini & Harwani (2020),
yang menemukan bahwa harga berpengaruh buruk
terhadap keputusan pembelian.

Citra merek secara signifikan memengaruhi
Keputusan pembelian pelanggan. Citra merek
mencakup pandangan dan kepercayaan pelanggan
pada merek tertentu Foster (2018). Citra merek yang
kuat dapat meningkatkan kecenderungan pelanggan
untuk membeli barang Zainuddin (2018). Kesan
positif pada citra merek secara substansial
memengaruhi keputusan pembelian Amalia (2019).
Meskipun demikian, beberapa penulisan
memperlihatkan jika dampak citra merek pada
keputusan pembelian mungkin dapat diabaikan atau
bahkan merugikan Setyani dan Prabowo (2020).

Kualitas suatu  produk secara signifikan
memengaruhi keputusan pembelian. Kualitas produk
mencakup kemampuan untuk memenuhi tujuan yang
dimaksudkan, termasuk daya tahan, keandalan,
ketepatan, kemudahan penggunaan, dan kemampuan
perbaikan Iskamto et al., (2018). Kualitas tinggi
sejalan dengan preferensi pelanggan dan persyaratan
terkait biaya Murdapa (2020). Studi memperlihatkan
jika kualitas produk secara substansial memengaruhi
keputusan pembelian secara positif. Meskipun
demikian, penulisan lain, seperti penelitian Pardede &
Haryadi (2017), memperlihatkan jika dampak kualitas
produk pada keputusan pembelian mungkin tidak
mempunyai dampak yang signifikan dan bermanfaat.
Penulisan ini berupaya untuk menguji dampak harga,
citra merek, dan kualitas produk pada keputusan
pembelian pelanggan Mixue di kota Batam. Penelitian
ini difokuskan pada orang-orang yang tinggal di
Batam sebagai konsumen Mixue.

KAJIAN TEORI
Harga

Harga ditentukan oleh interaksi antara penawaran
dan permintaan serta berfungsi sebagai alat tukar
untuk memperoleh barang atau jasa Djatmiko dan
Pradana (2016).

Kotler & Armstrong (2012) menegaskan bahwa
harga memengaruhi keputusan pembelian melalui dua
mekanisme: alokasi, di mana konsumen mengevaluasi
angka relatif pada harga, dan informasi, di mana harga
menandakan kualitas produk.

Kotler & Amstrong (2016) dalam Widyaningrum et
al., (2023) dalam mengidentifikasi dimensi penetapan
harga berikut: keterjangkauan, keselarasan harga-



kualitas, keselarasan harga-manfaat, dan daya saing
harga.

Swastha (2009) menggambarkan tujuan penetapan
harga sebagai berikut: memaksimalkan keuntungan,
memperoleh laba atas investasi, mengurangi
persaingan, dan mempertahankan atau menambah
pangsa pasar.

Citra Merek

Citra merek ialah pandangan keseluruhan yang
dibentuk oleh pengalaman dan pengetahuan
sebelumnya, mencerminkan koneksi yang terkait
dengan preferensi dan keyakinan konsumen Maulana
et al., (2021). Citra merek yang kuat mencerminkan
angka-angka yang disukai dan membedakannya dari
pesaing, menarik minat pembeli Nguyen et al., (2020).

Menurut Ogi Sulistian (2011), citra merek terdiri
dari tiga komponen: 1. Citra Perusahaan (Identitas
Merek) persepsi konsumen pada perusahaan yang
memproduksi barang, memberikan perlindungan
hukum, dan membentuk kelompok konsumen setia. 2.
Citra Pengguna (Representasi Pengguna) kemampuan
merek untuk memperlihatkan keunggulan,
meluncurkan produk baru, dan menarik konsumen. 3.
Citra Produk koneksi konsumen pada produk yang
mencakup keaslian, kualitas, estetika, dan keuntungan
bagi konsumen.

Dimensi citra merek mencakup atribut produk,
keuntungan bagi konsumen, dan kepribadian merek
Ratri (2007) dalam Amilia & Asmara (2017).

Menurut Sciffman & Kanuk (2010) elemen citra
merek meliputi kualitas, keandalan, kegunaan,
pelayanan, risiko, biaya, dan persepsi kolektif.

Kualitas Produk

Kualitas produk mengacu pada kapasitas suatu
produk untuk mencapai fungsi yang dimaksudkan,
termasuk karakteristik seperti daya tahan, keandalan,
keakuratan, kemudahan penggunaan, dan kemudahan
perawatan Iskamto et al., (2018). Kualitas suatu
produk memengaruhi keputusan pembelian pelanggan
dengan meningkatkan persepsi angka produk tersebut
dibandingkan dengan pesaing.

Dimensi kualitas produk menurut Sopiah &
Sangadji (2016) dalam Hulu et al., (2022) meliputi: 1.
Kinerja: Efektivitas produk dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen. 2. Reliabilitas:
Konsistensi kinerja produk dalam memenuhi harapan
konsumen. 2. Daya Tahan: Umur panjang produk jika
dipakai dengan benar. 3. Ketepatan Waktu dan
Kenyamanan: Kecepatan penyediaan produk dan
kenyamanan penggunaannya. 4. Estetika:
Karakteristik visual dan desain produk. 5. Kesadaran

Merek: Dampak peangkaan konsumen pada keakraban
mereka dengan merek atau toko pada kualitas.

Keputusan Pembelian

Perdagangan ialah komponen penting dari aktivitas
manusia, di mana keputusan pembelian mencakup
peangkaan dan pemilihan barang yang akan dibeli
Pradana dan Wisnu (2021).

Kotler & Armstrong (2012) menguraikan proses
pemilihan pembelian menjadi lima fase berbeda: 1.
Pengenalan Kebutuhan: Konsumen mengidentifikasi
kebutuhan atau masalah. 2. Pengambilan Informasi:
Konsumen mencari informasi lebih lanjut tentang
produk. 3. Peangkaan Alternatif: Konsumen meangka
berbagai merek berdasarkan informasi yang dapat
diakses. 4. Keputusan Pembelian: Konsumen memilih
merek dan memutuskan untuk membeli. 5. Perilaku
Pasca Pembelian: Konsumen meangka pembelian
mereka selanjutnya, yang memengaruhi tingkat
kebahagiaan atau ketidakpuasan mereka.

Aspek-aspek keputusan pembelian sebagaimana
diuraikan oleh Kotler & Armstrong (2016) dalam
Widyaningrum et al., (2023) meliputi: 1. Pemilihan
Produk: Konsumen memutuskan apakah akan
membeli barang atau memakai dana untuk keperluan
lain. 2. Pemilihan Merek: Konsumen memilih
pembelian mereka berdasarkan minat, loyalitas, dan
kesesuaian harga. 3. Pemilihan Saluran Pembelian:
Konsumen memilih tempat belanja berdasarkan
kedekatan, biaya, kenyamanan, dan ketersediaan
produk. 4. Frekuensi Pembelian: Frekuensi pembelian
berfluktuasi berdasarkan kebutuhan individu. 5.
Volume Pengeluaran: Konsumen menentukan jumlah
produk yang akan dibeli, sehingga perusahaan perlu
mengubah ketersediaan produk.

METODE PENELITIAN

Penulisan ini memakai metodologi deskriptif
kuantitatif, dengan kuesioner sebagai instrumen
pengumpulan data primer. Data dikumpulkan dari
pelanggan Mixue di kota Batam melalui skala Likert 4
poin. Populasi penulisan meliputi semua pelanggan
Mixue di Batam. Penulisan ini memakai rumus
Cochran Sugiyono (2017) untuk memastikan ukuran
sampel sebanyak 385 responden. Teknik sampel yang
dipakai ialah purposive sampling sebagaimana
didefinisikan oleh Sugiyono (2018), dengan kriteria
sebagai berikut: usia 17 tahun ke atas, mengetahui
merek dan produk Mixue, serta telah melakukan
minimal 3 kali pembelian. Data primer dikumpulkan
dengan  memakai  kuesioner  survei  yang
memanfaatkan program Qualtrics dan dianalisis
memakai SPSS versi 25, sebagaimana dicatat oleh
Sugiyono (2017). Pengolahan data meliputi editing,
coding, assessment, dan tabulation. Penulisan ini



memakai dua teknik analisis data: analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial. Ghozali
(2018) menegaskan bahwa statistik deskriptif
memberikan ringkasan data melalui angka mean,
maksimum, minimum, dan standar deviasi. Statistik
ini meningkatkan pemahaman dan analisis data.
Statistik inferensial dipakai untuk memperoleh
kesimpulan dari sampel populasi yang besar Darwin et
al., (2021). Penulisan ini mencakup evaluasi
instrumen, asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda, dan pengujian hipotesis. Pengujian
instrumen dalam penulisan ini mencakup peangkaan
validitas dengan korelasi Pearson dan evaluasi
reliabilitas memakai alpha Cronbach, dengan ambang
batas di atas 0,6 Ghozali (2011). Uji asumsi klasik
meliputi peangkaan normalitas memakai uji
Kolmogorov-Smirnov, evaluasi multikolinearitas
memakai (VIF) dan Tolerance, serta pemeriksaan
heteroskedastisitas melalui scatterplot Ghozali (2018).
Analisis regresi linier berganda dipakai untuk
meangka dampak faktor independen pada keputusan
pembelian Priyatno (2014). Pengujian hipotesis
dilakukan memakai uji-t untuk efek parsial dan uji-F
untuk efek simultan, di samping koefisien determinasi
(R?) untuk mengevaluasi daya penjelasan model
mengenai variabilitas variabel dependen Ghozali
(2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Bagian ini akan menampilkan data yang
dikumpulkan dari responden. Data deskriptif tentang
keadaan responden sangat penting, karena
memberikan wawasan lebih jauh yang meningkatkan
pemahaman pada temuan penulisan.

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif
Apakah Anda pada tahun 2023 berusia 17
tahun ke atas?

Cumul
ative
Percen
Frequency  Percent Valid Percent t
Valid Ya 385 100,0 100,0  100,0

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif
Apakah Anda mengetahui merek dan produk
dari Mixue?

Cumul
ative
Frequency Percent = Valid Percent Percent

Valid Ya 385 100,0 100,0 100,0

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif
Apakah Anda pernah melakukan pembelian
minimal 3 kali terhadap produk Mixue di kota

Batam?
Cumula
Valid tive
Frequency = Percent Percent Percent
Valid  Ya 385 100,0 100,0 100,0

Sumber: Data diolah, 2024

Data tersebut memperlihatkan seluruh responden
yang berjumlah 385 orang berusia 17 tahun ke atas
pada tahun 2023. Selain itu, seluruh responden telah
mengenal merek Mixue dan produk-produk Mixue,
dan masing-masing telah melakukan minimal tiga kali
pembelian produk Mixue di Kota Batam.

Tabel 4. Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Std.
Deviati
N Minimum Maximum Mean on
Harga 385 8 32 27,37 4,079
Citra 385 6 24 21,01 2,065
Merek
Kualitas 385 20 36 31,02 3,151
Produk
Keputusa 385 24 36 31,10 2,601
n
Pembelian

Valid N 385
(listwise)

1. Harga (X1) Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukan nilai maximum dari variabel
harga 32 dan nilai minimum sebesar 8 dengan
nilai mean sebesar 27,37 serta standar deviasi
sebesar 4,079.

2. Citra Merek (X2) Hasil analisis statistik
deskriptif menunjukan nilai maximum dari
variabel citra merek sebesar 24 dan nilai
minimum sebesar 6 dengan nilai mean
sebesar 21,01 serta standar deviasi sebesar
2.065.



3. Kaualitas Produk (X3) Hasil analisis statistik
deskriptif menunjukan nilai maximum dari
variabel kualitas produk sebesar 36 dan nilai
minimum sebesar 20 dengan nilai mean
sebesar 31,02 serta standar deviasi sebesar
3.151.

4. Keputusan Pembelian (Y) Hasil analisis
statistik ~ deskriptif =~ menunjukan nilai
maximum  dari  variabel = Keputusan
pembelian sebesar 36 dan nilai minimum
sebesar 24 dengan nilai mean sebesar 31,10
serta standar deviasi sebesar 2,601.

Analisis Statistik Inferensial
Uji Instrumen
Uji Validitas

IBM SPSS 25 dipakai untuk mengevaluasi
keabsahan butir-butir pernyataan dalam penulisan ini.
Kriteria keabsahan ialah jika r hitung melebihi r tabel,
butir tersebut dianggap sah. Sebaliknya, butir tersebut
dianggap batal. Angka r tabel untuk 385 responden
pada tingkat signifikansi 0,05 ialah sekitar 0,100
Priyatno (2014). Angka r diperoleh dari rumus derajat
kebebasan (DF), yaitu 385 - 2 = 383. Suatu butir
dianggap sah jika angka r hitung melebihi 0,100.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas

Keputusan Y3 0,570 0,100 Valid
Pembelian Y4 0,547 0,100 Valid
(Y) Y5 0,515 0,100 | Valid
Y6 0,494 0,100 Valid
Y7 0,460 0,100 Valid
Y8 0,387 0,100 Valid
Y9 0,447 0,100 Valid

Variabel Item R R Keter
Pertanyaan Hitung Tabel angan
Harga (X1) | X1.1 0,763 0,100 Valid
X1.2 0,734 0,100 Valid
X1.3 0,724 0,100 Valid
X1.4 0,730 0,100 Valid
X1.5 0,738 0,100 Valid
X1.6 0,717 0,100 Valid
X1.7 0,727 0,100 Valid
X1.8 0,749 0,100 Valid
Citra X2.1 0,626 0,100 Valid
Merek (X2) | X2.2 0,644 0,100 Valid
X2.3 0,593 0,100 Valid
X2.4 0,541 0,100 Valid
X2.5 0,602 0,100 Valid
X2.6 0,620 0,100 Valid
Kualitas X3.1 0, 655 0,100 Valid
Produk X3.2 0, 602 0,100 Valid
(X3) X3.3 0,648 0,100 | Valid
X3.4 0,587 0,100 Valid
X3.5 0,557 0,100 Valid
X3.6 0,516 0,100 Valid
X3.7 0, 595 0,100 Valid
X3.8 0,603 0,100 Valid
X3.9 0,592 0,100 Valid
Y1 0,567 0,100 Valid
Y2 0,565 0,100 Valid

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji validitas untuk variabel harga (X1), citra
merek (X2), kualitas produk (X3), dan keputusan
pembelian (Y) yang tercantum dalam tabel, semua
indikator menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari
0,100. Ini berarti setiap indikator dalam kuisioner
penelitian ini memenuhi kriteria validitas, sechingga
dapat disimpulkan bahwa semua indikator variabel
harga (X1), citra merek (X2), kualitas produk (X3) dan
keputusan pembelian (Y) adalah valid

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk
memverifikasi bahwa alat, seperti survei, dapat
dipakai lagi dan memberikan temuan serupa dari
responden yang sama. Pengujian reliabilitas dilakukan
dengan menghitung angka Cronbach's Alpha, yang
meangka konsistensi internal semua pertanyaan
kuesioner secara bersamaan. Suatu instrumen
dianggap reliabel jika angka Cronbach's Alpha
melebihi 0,6. Dan tidak reliabel jika angkanya di
bawah 0,6 Ghozali (2011).

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

variabel Conbrach Alpha Keterangan
Harga (X1) 0,878 Reliabel
Citra Merek 0,653 Reliabel
(X2)
Kualitas 0,773 Reliabel
Produk (X3)
Keputusan 0,640 Reliabel
Pembelian (Y)

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel uji reliabilitas untuk variabel harga (X1), citra
merek (X2), kualitas produk (X3) dan keputusan
pembelian (Y) yang tercantum dalam tabel, seluruh
indikator menunjukkan angka Cronbach's Alpha lebih
besar dari 0,6 yang berarti pernyataan mengenai
variabel tersebut reliabel.



Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dipakai untuk
meangka kenormalan data, dengan tingkat signifikansi
5%. Data dianggap normal jika angka probabilitasnya
melebihi 0,05, dan tergolong abnormal jika angka
probabilitasnya di bawah 0,05 Ghozali (2018). Metode
tambahan untuk meangka kenormalan data melibatkan
penggunaan Normal Probability Plot. Model regresi
yang efektif mengandaikan data terdistribusi normal,
seperti yang terlihat dari susunan titik-titik di
sepanjang sumbu diagonal grafik.

Tabel 7. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 385
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,78406375
Most Extreme Differences Absolute ,045
Positive ,037
Negative -,045
Test Statistic ,045
Asymp. Sig. (2-tailed) ,055¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas, Angka signifikansi uji
Kolmogorov-Smirnov untuk harga, citra merek, dan
kualitas produk ialah 0,055 yang melebihi 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
10

Expected Cum Prob

00 02 04 08 08 10
Observed Cum Prob

Gambar 1. Plot Probabilitas

Dari grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa data
tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arahnya. Selain itu, histogram menunjukkan pola
distribusi normal, sehingga model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dipakai untuk memverifikasi
tidak adanya korelasi antar variabel independen dalam
model regresi. Multikolinearitas dapat diidentifikasi
dengan memeriksa angka (VIF) yang seharusnya lebih
dari 10,00 dan Tolerance yang seharusnya di bawah
0,10 Ghozali (2018) Idealnya, model regresi tidak
memperlihatkan korelasi antar variabel independen
dan bebas dari multikolinearitas.

Tabel 8. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
Coefficients?

Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10,668 1,036 10,302 ,000
Harga ,068  ,032 ,106 2,117 ,035 ,489 2,045
Citra 342,061 272 5,581 ,000 521 1,918
Merek
Kualitas 367,040 445 9,072,000 514 1,946
Produk

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji multikolinearitas memperlihatkan variabel
harga (X1) mempunyai angka VIF senilai 2,045 dan
Toleransi senilai 0,489, variabel citra merek (X2)
mempunyai angka VIF senilai 1,918 dan Toleransi
senilai 0,521, sedangkan variabel kualitas produk (X3)
mempunyai angka VIF senilai 1,946 dan Toleransi



senilai 0,514. Angka VIF di bawah 10,00 dan
Toleransi di atas 0,10 dapat disimpulkan bahwa tidak
ada masalah multikolinearitas dalam data tersebut.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan
apakah varians residual tidak konsisten dalam model
regresi Ghozali (2018). Scatterplot SRESID vs
ZPRED memperlihatkan pola seperti gelombang
reguler yang memperlihatkan heteroskedastisitas,
sementara distribusi titik yang seragam di sekitar nol
memperlihatkan tidak adanya heteroskedastisitas
Ghozali (2018). Uji Breusch-Pagan juga dapat
dipakai; angka p lebih dari 0,05 memperlihatkan tidak
adanya heteroskedastisitas.

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized = Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,913 ,675 2,834 005
Harga ,033 ,021 115 1584 114
Citra -,078 ,040 -,138 - ,051
Merek 1,955
Kualitas ,005 ,026 ,015 205 ,838

Produk

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji heteroskedastisitas memperlihatkan Angka
signifikan untuk variabel harga (X1) ialah 0,114, untuk
variabel citra merek (X2) ialah 0,051, dan untuk
variabel kualitas produk (X3) ialah 0,838, seperti yang
terlihat pada tabel di atas. Semua hasil ini melebihi
0,05 yang menunjukkan bahwa tidak ada gejala
heteroskedastisitas pada variabel-variabel tersebut.

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES
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Gambar 2. Scatterplot

Gambar Scatterplot di atas memperlihatkan tidak
adanya heteroskedastisitas dalam model regresi. Titik-
titik data tersebar secara acak di sekitar angka 0, tanpa
terkumpul hanya di bagian atas atau bawah.

Analisis Regresi Linier Berganda

Priyatno (2014) memakai analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui hubungan linier antara
satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel
independen. Tabel berikut memberikan penjelasan
tentang pengujian ini.

Tabel 10. Analisiz regresi linear berganda

Coefficients?
Stand
ardize
d
Coaff
Unstandardized icvent
Coefficiants 5
Btd.
Mlodel B Emor  Beta t Sig.
1 {Constant) 10,668 1,036 10,302,000
Harga 068 032 106 2117 035
Citra 342 Jsl 272 535381 ,000
Merak
Emalitas 367 40 445 2072 000
Produk

2 Depandent Varizbls: Kepatusan Pembelian

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan analisis regresi linear berganda yang
ditunjukkan dalam tabel di atas, diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:

Y=a+blX1l+b2X2+b3X3 +e
Keputusan Pembelian = 10,668 + 0,068 (harga) +
0,342 (citra merek) + 0,367 (kualitas produk) + e

Penjelasan persamaan regresi ialah sebagai
berikut:

e Angka tetap 10,668 menandakan bahwa,
dengan asumsi harga (X1), citra merek (X2),
dan kualitas produk (X3) tetap konstan,
keputusan pembelian (Y) diantisipasi akan
naik senilai 10,668%.

o Koefisien regresi untuk harga (X1) ialah
0,068, yang memperlihatkan efek harga yang
bermanfaat pada keputusan pembelian.
Kenaikan harga satu unit akan menghasilkan
kenaikan  0,068%  dalam  keputusan
pembelian. Penurunan harga satu unit akan



menyebabkan penurunan 0,068% dalam
keputusan pembelian.

e Koefisien regresi untuk citra merek (X2)
ialah 0,342, yang memperlihatkan efek yang
bermanfaat pada keputusan pembelian.
Peningkatan citra merek satu unit akan
menghasilkan kenaikan 0,342% dalam
keputusan pembelian. Penurunan citra merek
satu unit diantisipasi akan menghasilkan
penurunan  0,342%  dalam  keputusan
pembelian.

e Koefisien regresi untuk kualitas produk (X3)
ialah 0,367, yang memperlihatkan korelasi
yang baik antara kualitas produk dan
keputusan pembelian. Dengan demikian,
setiap peningkatan satu unit dalam kualitas
produk akan meningkatkan keputusan
pembelian  senilai  0,367%. Penurunan
kualitas produk senilai satu unit diantisipasi
akan mengakibatkan penurunan 0,367%
dalam keputusan pembelian.

Persamaan ini memperlihatkan jika keputusan
pembelian dipengaruhi secara positif oleh harga, citra
merek, dan kualitas produk, dengan kualitas produk
memberikan dampak paling signifikan di antara ketiga
faktor tersebut.

Uji Hipotesis
Uji-t (uji parsial)

Uji t dipakai untuk meangka dampak signifikan
faktor independen pada variabel dependen pada
tingkat signifikansi 5%. Jika angka t hitung melebihi
angka t tabel, maka variabel tersebut mempunyai
dampak yang cukup besar. Jika angka signifikansi di
bawah 0,05, maka variabel tersebut mempunyai
dampak yang cukup besar Ghozali (2018).Tabel t
dihitung dengan df=n - k — 1 di mana n adalah jumlah
sampel dan k jumlah variabel X, df=385-3-1=1381
t tabel pada 0,05 adalah 1,649..

Tabel 11. Hasil Uji t

Coefficients”
Standardi
zed
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,668 1,036 10,302  ,000

Harga ,068 ,032 ,106 2,117,035

Citra ,342 ,061 272 5,581 ,000
Merek
Kualitas ,367 ,040 445 9,072,000
Produk

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah, 2024

Kesimpulan yang ditarik dari temuan uji-t ialah
sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 (Hl) pengaruh harga (X1)
terhadap keputusan pembelian (Y): Nilai
signifikansi untuk harga adalah 0,035 yang
lebih kecil dari 0,05 dan t hitung (2,117) lebih
besar dari t tabel (1,649). Ini berarti HO
ditolak dan Ha diterima, menunjukkan bahwa
harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

2. Hipotesis 2 (H2) pengaruh citra merek (X2)
terhadap keputusan pembelian (Y): Nilai
signifikansi untuk citra merek adalah 0,000
yang lebih kecil dari 0,05 dan t hitung (5,581)
lebih besar dari t tabel (1,649). Ini
menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima, menandakan citra  merek
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

3. Hipotesis 3 (H3) pengaruh kualitas produk
(X3) terhadap keputusan pembelian (Y):
Nilai signifikansi untuk kualitas produk
adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan t
hitung (9,072) lebih tinggi dari t tabel
(1,649). Ini berarti HO ditolak dan Ha
diterima,  sehingga  kualitas  produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Uji F

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
bebas (X) mempunyai dampak secara simultan pada
variabel terikat (Y) Ghozali (2018). Pemilihannya
ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:

e Jika angka signifikansi (sig) < 0,05 atau F
hitung > F tabel, maka variabel bebas X
mempunyai dampak signifikan secara
simultan pada variabel terikat Y.

e Jika angka signifikansi (sig) > 0,05 atau F
hitung < F tabel, maka tidak terdapat dampak
simultan variabel bebas X pada variabel
terikat Y.

e Angka F tabel untuk (df = n-k-1 =385-3-1 =
381) pada o = 0,05 di mana n adalah jumlah
sampel dan k jumlah variabel X. F tabel pada
0,05 adalah 2,628



Tabel 12. Hasil Uji F

ANOVA*
Sum of Mean
Model Squares ~ df = Square F Sig.

1 Regressi 1375217 3 458,406 142,897  ,000°
on

Residual 1222227 381 3,208

Total 2597,444 384

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Citra Merek, Harga

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji F memperlihatkan angka F hitung senilai
142,897, di atas angka F tabel senilai 2,628. Angka
signifikansi senilai 0,000 lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa H4 diterima,
sehingga variabel independen harga (X1), citra merek
(X2), dan kualitas produk (X3) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
keputusan pembelian (Y).

Uji R?

Koefisien determinasi (R?) mengukur dampak
variabel bebas pada variabel terikat, seperti yang
ditunjukkan oleh angka Adjusted R Square yang
berkisar antara nol hingga satu. Angka yang mendekati
satu memperlihatkan kapasitas variabel bebas yang
lebih kuat untuk memprediksi variasi variabel terikat.
Angka R? yang rendah memperlihatkan jika variabel
bebas mempunyai kendala dalam memengaruhi
variabel terikat Ghozali (2018).

Tabel 13. Hasil Uji
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7282 ,529 ,526 1,791
a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Citra Merek, Harga

Angka Adjusted R Square, seperti yang terlihat pada
tabel di atas, ialah 0,526 atau 52,6%. Hal ini
memperlihatkan jika 52,6% variabel keputusan
pembelian (variabel dependen) dapat dijelaskan oleh
variabel independen (harga, citra merek, dan kualitas
produk), sedangkan 47,4% lainnya didampaki oleh
faktor eksternal di luar cakupan penulisan ini.

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hasil Analisis Hasil
H1: Harga berpengaruh Hasil uji t menujukkan | Diterima
positif dan signifikan nilai signifikansi untuk
terhadap keputusan harga adalah 0,035
pembelian yang lebih kecil dari

0,05 dan t hitung 2,117
lebih besar dari t tabel
1,649. Ini  berarti
hipotesis diterima.

H2: Citra merek Hasil uji t menujukkan | Diterima
berpengaruh positif dan nilai signifikansi untuk
signifikan terhadap citra merek adalah
keputusan pembelian 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 dan t hitung
5,581 lebih besar dari t
tabel 1,649. Ini berarti
hipotesis diterima.

H3: Kualitas produk Hasil uji t menujukkan | Diterima
berpengaruh positif dan nilai signifikansi untuk
signifikan terhadap kualitas produk adalah
keputusan pembelian 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 dan t hitung
9,072 lebih besar dari t
tabel 1,649. Ini berarti
hipotesis diterima.

H4: Harga, citra merek, Hasil uji F menujukkan | Diterima
dan kualitas produk nilai F hitung adalah
secara bersama-sama 142,897 lebih besar

berpegaruh positif dan dari nilai F tabel
signifikan terhadap sebesar 2,628. Selain
keputusan pembelian itu, nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari
0,05.. Ini berarti
hipotesis diterima.

Sumber: Data diolah, 2024
Pembahasan

Harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian

Hasil analisis menunjukkan bahwa harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian Mixue. Hal ini dikarenakan nilai
signifikansi harga sebesar 0,035 yang lebih kecil dari
0,05 serta t hitung sebesar 2,117 yang lebih besar dari
pada t tabel sebesar 1,649. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Puspita & Rahmawan (2021) dan
Mulyani (2022), yang menunjukkan bahwa harga
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hal ini menekankan pentingnya
harga sebagai faktor utama yang dipertimbangkan
konsumen sebelum membeli suatu produk. Konsumen
cenderung membuat keputusan pembelian



berdasarkan kesesuaian harga yang ditawarkan dengan
ekspektasi mereka. Jika harga yang diberikan sesuai
dengan preferensi konsumen, mereka lebih mungkin
untuk membeli produk tersebut. Sebaliknya, jika harga
dianggap terlalu tinggi atau tidak sesuai, hal itu dapat
menghambat keputusan pembelian, sebagaimana
dijelaskan oleh Puspita & Rahmawan (2021).
Sehingga HI1: Harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Citra merek berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian

Hasil analisis menunjukkan bahwa citra merek
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian Mixue. Hal ini dikarenakan nilai
signifikansi harga sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05 serta t hitung sebesar 5,581 yang lebih besar
daripada t tabel sebesar 1,649. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Puspita & Rahmawan (2021) dan
Murdapa (2020), yang menunjukkan bahwa citra
merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Citra merek adalah persepsi
umum konsumen terhadap suatu produk, yang
biasanya dimulai dengan pencarian informasi
mengenai kelebihan dan kekurangan produk dari
berbagai sumber, seperti ulasan, testimoni, atau
rekomendasi. Ketika banyak orang mempercayai
suatu merek, produk dari merek tersebut cenderung
lebih laris di pasaran. Citra merek yang positif
menciptakan  kepercayaan konsumen, sehingga
mereka merasa lebih yakin dan percaya diri saat
memutuskan untuk membeli produk tersebut.
Kepercayaan ini menjadi faktor penting dalam proses
pengambilan keputusan pembelian, karena konsumen
seringkali memilih produk yang memiliki reputasi
baik. Sebagaimana dijelaskan oleh Puspita &
Rahmawan (2021), merek yang kuat tidak hanya
menarik konsumen baru, tetapi juga mempertahankan
loyalitas konsumen lama, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan penjualan. Sehingga H2:
Citra merek berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas produk
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian Mixue. Hal ini dikarenakan nilai
signifikansi harga sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05 serta t hitung sebesar 9,072 yang lebih besar
daripada t tabel sebesar 1,649. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Puspita & Rahmawan (2021) dan
Mulyani (2022), yang menunjukkan bahwa kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hal ini menegaskan bahwa
kualitas ~ merupakan  faktor  penting  yang

dipertimbangkan oleh konsumen saat memilih suatu
produk. Setiap orang mengharapkan produk yang
mereka beli berfungsi sesuai dengan ekspektasi
mereka. Kualitas produk yang baik dapat
memengaruhi keputusan pembelian karena konsumen
lebih cenderung memilih produk yang dianggap
memiliki standar tinggi dan dapat memenuhi
kebutuhan mereka. Sebaliknya, jika produk tersebut
dianggap berkualitas rendah, konsumen akan
mempertimbangkan  ulang  sebelum  membuat
keputusan pembelian, atau bahkan memutuskan untuk
tidak membeli sama sekali. Selain itu, dengan asumsi
bahwa keunggulan suatu produk terjamin, konsumen
akan merasa lebih yakin dan percaya diri untuk
melakukan pembelian ulang. Produk dengan kualitas
terjamin akan meningkatkan loyalitas konsumen dan
mendorong mereka untuk terus membeli produk
tersebut di  masa mendatang, sebagaimana
diungkapkan oleh Puspita & Rahmawan (2021).
Sehingga H3: Kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Harga, citra merek, dan kualitas produk secara
bersama-sama berpegaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian

Hasil analisis menunjukkan bahwa harga, citra
merek, dan kualitas produk secara simultan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian Mixue. Hasil uji F menunjukkan bahwa
nilai F hitung sebesar 142,897 lebih besar dari pada
nilai F tabel yang sebesar 2,628. Selain itu, nilai
signifikansi sebesar 0,000 juga lebih kecil dari 0,05.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dzulkharnain
(2021) dan Amilia & Asmara (2017), yang
menunjukkan bahwa harga, citra merek, dan kualitas
produk secara bersama-sama memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Temuan ini mempertegas pentingnya ketiga faktor
tersebut dalam memengaruhi perilaku konsumen dan
saling mendukung. Harga yang terjangkau menjadi
salah satu alasan utama konsumen tertarik membeli,
karena mereka merasa mendapatkan nilai yang sesuai
dengan uang yang dikeluarkan. Harga yang bersaing
tidak hanya mampu menarik pelanggan baru, tetapi
juga mempertahankan loyalitas konsumen yang sudah
ada. Citra merek yang kuat membangun kepercayaan
konsumen. Ketika sebuah merek memiliki reputasi
positif, konsumen lebih yakin untuk memilih produk
tersebut, karena mereka percaya merek tersebut
mampu memenuhi ekspektasi. Merek yang dikenal
baik juga memberikan keuntungan dalam persaingan
pasar. Kualitas produk merupakan faktor penting lain
yang memengaruhi keputusan pembelian. Konsumen
selalu mengharapkan produk yang berkualitas tinggi
dan sesuai dengan harapan mereka. Produk dengan
kualitas baik tidak hanya memenuhi kebutuhan, tetapi



juga meningkatkan kepuasan, yang pada akhirnya
mendorong pembelian berulang di masa mendatang.
Kualitas yang baik juga mampu menciptakan loyalitas
konsumen dan memberikan rekomendasi positif dari
mulut ke mulut. Seperti yang dikemukakan oleh
Wirawan & Seminari (2021), kombinasi harga yang
bersaing, citra merek yang baik, dan kualitas produk
yang tinggi sangat berpengaruh dalam mendorong
keputusan pembelian konsumen. Ketiga faktor ini, jika
berjalan selaras, tidak hanya meningkatkan minat
konsumen untuk membeli, tetapi juga memperkuat
loyalitas terhadap merek di masa depan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Harga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian
mixue. Harga yang wajar dan sesuai dengan
ekspektasi konsumen dapat meningkatkan
motivasi konsumen untuk membeli produk.
Sebaliknya, harga yang dianggap terlalu
tinggi atau tidak sesuai dapat mengurangi
keputusan pembelian konsumen. Dengan
demikian, harga merupakan faktor penting
dalam menentukan keputusan pembelian
produk mixue.

2. Citra merek memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian
mixue. Citra merek yang positif, termasuk
reputasi dan nilai-nilai yang diasosiasikan
dengan merek, dapat mendorong konsumen
untuk membeli. Sebaliknya, citra merek yang
negatif dapat menurunkan keputusan
pembelian konsumen. Oleh karena itu, citra
merek sangat berpengaruh dalam keputusan
pembelian produk mixue.

3. Kualitas produk memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian
mixue. Produk dengan kualitas tinggi
cenderung lebih menarik bagi konsumen,
sedangkan produk dengan kualitas rendah
dapat mengurangi keputusan pembelian
konsumen. Kualitas produk adalah faktor
kunci dalam keputusan pembelian produk
mixue.

4. Harga, citra merek, dan kualitas produk
secara simultan memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian
mixue. Harga kompetitif, citra merek yang
kuat, dan kualitas produk yang tinggi saling
mendukung dan mempengaruhi keputusan
pembelian produk Mixue. Ketiga elemen ini
harus  dikelola dengan baik karena
kekurangan dalam salah satu faktor dapat
mengurangi keputusan pembelian produk

mixue.

5. Berdasarkan jawaban dari para responden
dalam penelitian ini, terlihat bahwa seluruh
pertanyaan yang diajukan dari setiap
indikator mendapatkan tanggapan 'setuju’ dan
'sangat setuju'. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki
pengaruh yang besar dan signifikan terhadap
hasil penelitian ini.

Saran

Untuk meningkatkan keputusan pembelian Mixue,
penting untuk mempertimbangkan banyak faktor,
termasuk harga yang kompetitif, promosi yang efektif,
dan pengembangan citra merek melalui pemasaran
digital dan kolaborasi dengan influencer. Selain itu,
menjaga kualitas produk, menanggapi umpan balik
konsumen, dan terus berinovasi dengan penawaran
baru ialah pertimbangan penting.

Disarankan agar peneliti di masa mendatang
menambahkan variabel tambahan yang berhubungan
dengan keputusan pembelian, seperti promosi,
labelisasi halal, dan kualitas pelayanan, Selain itu,
peneliti juga disarankan untuk menggunakan objek
penelitian yang berbeda. Hal ini akan memperluas
perspektif dan meningkatkan pemahaman tentang
aspek-aspek yang memengaruhi keputusan pembelian.
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